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ABSTRAKSI

Dalam menghadapi sebuah perencanaan proyek konstruksi sangal
diperiukan perhitungan yang teliti dan akurat agar bisa menghasilkan efisiensi dan
efektifitas kerja di lapangan. Hasil yang diperoleh nantinya adaiah kontraktor
mampu meminimalkan biaya maupun penghematan waktu dengan hasil yang
sesuai dengan mutu yang disyaratkan. Untuk mendapatkan efisiensi dan efektifitas
tersebut maka perin ditinjau hubungan antara tukang dan tenaga/laden dengan
produktifitas sebuah proyek konstruksi. Khusus pada penelitian kaii ini, tinjauan
terfokus pada pekerjaan pembesian sebagai saiah satu mata rantai tak terpisahkan
dalam sebuah rangkaian pembangunan sebuaii proyek konstruksi.

Efektifitas dan efisiensi yang dibutuhkan memeriukan analisis sejauh
mana hubungan antara tukang dan tenaga pada pekerjaan pembesian terhadap
produktifitas sebuah proyek Koreiasi yang erat nanti akan dapat dimunculkan
sebuah hasii yang nyata tentang komposisi keiompok kerja yang produktif,
dibandingkan dengan komposisi yang lain. Di samping itu, juga dapat dilihat dari
beberapa komposisi yang ditinjau tersebut, komposisi yang menguntungkan dan
segi upah.

Setelah melakukan serangkaian penehtian hingga perhitungan dengan
menggunakan program SPSS, maka diperoleh bahwa komposisi tukang dan
tenaga memiliki pengaruh secara bersama-sama terhadap pembahan produktifitas
sebesar 44,97 %, sedangkan sisanya disebabkan oleh faktor Iain di luar penelitian.
Sedang dalam perhitungan upah, komposisi 2 tukang 2 tenaga yang memiliki
tingkat produktifitas paling baik, yaitu sebesar 2,4635 kg/jam/orang, adaiah
komposisi dengan upah paling efisien yaitu sebesar Rp 943.487 /kg. Komposisi
ini lebih efisien jika dibandingkan dengan komposisi keiompok kerja I tukang 2
tenaga yang memiliki niiai produktifitas sebesar 1,7498 kg/jam/orang dengan nilai
efisiensi upah sebesar Rp 1292,664 / kg, dan komposisi keiompok kerja 2 tukang
dan I tenaga yang memiliki nilai produktifitas sebesar 1,4935 kg/jam/orang
dengan nilai efisiensi upah sebesar Rp 1594,210 /kg.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Krisis moneter mempakan saat-saat paling menakutkan bagi sektor

konstruksi. Mengingat sektor yang paling berdampak adaiah sektor nil. Krisis

moneter menjadikan beberapa proyek konstruksi menjadi terbengkalai bahkan

batal dilaksanakan. Kini kehidupan mulai membaik. Beberapa proyek konstruksi

mulai berlanjut kendati tak segencar sebelumnya. Namun perlu diingat bahwa

krisis belum berakhir. Masih banyak kendala-kendala yang berakibat pada

rendahnya daya beli masyarakat tennasuk rendahnya keinginan investor

menanamkan modalnya di Indonesia.

Untuk meminimalkan pengaruh-penganih tersebut maka pada proyek

konstruksi, perlu ditinjau sebuah analisis produktifitas yang mampu mencapai

hasil optimal dengan ongkos produksi yang rendah. Sebuah analisis produktifitas

diharapkan mampu menghasilkan solusi yang tepat bagi pencapaian hasil optimal

tanpa membutuhkan biaya yang banyak.

Analisis produktifitas sangat diperlukan dalam sebuah proyek konstruksi,

sehingga kontraktor mampu menekan anggaran namun mencapai hasil yang

diinginkan. Produktifitas tenaga kerja dipengaruhi beberapa faktor, salah satunya

adaiah komposisi keiompok kerja. Pada tugas akhir kali ini, penulis mencoba

menganalisis produktifitas yang dicapai pada sebuah pekerjaan proyek, yaitu



pekerjaan pembesian. Diharapkan bisa dihasilkan komposisi keiompok kerja yang

mampu menghasilkan kerjaoptimal dan efisien biaya.

Pada proyek pembangunan gedung bertingkat, pekerjaan pembesian

adaiah pekerjaan yang mutlak dilakukan mengingat material utama pembentuk

sebuah plat lantai gedung bertingkat adaiah besi baja tulangan. Hal ini

menyebabkan kontraktor dan pemilik proyek memiliki kepentingan yang sama

dalam mencari sistem pekerjaan yang terbaik. Tuntutan itu bempa tinjauan pada

mutu, biaya, waktu dan tenaga kerjanya.

Untuk memenuhi tuntutan itu, maka salah satunya disusun rencana

anggaran biaya. Salah satu faktor non teknis yang berpengaruh dalam penyusunan

anggaran biaya bangunan yaitu upah tenaga kerja dan peraturan-peraturan

pemerintah yang ada hubungannya dengan penyelenggaraan suatu bangunan

antara lain, analisis BOW. Tetapi menumt beberapa peneliti perhitungan rencana

anggaran biaya dengan menggunakan analisis BOW sudah tidak layak digunakan

lagi untuk sekarang ini dalam hal upah tenaga kerja. Hal ini disebabkan adanya

kelemahan-kelemahan pada analisis BOW. Kelemahan tersebut antara lain yaitu,

besar upah tenaga kerja tidak sesuai lagi, satuan dari jenis bahan bangunan

tertentu yang sudah tidak lazim dipakai, dan jenis-jenis pekerjaan yang pada saat

ini sudah tidak dipergunakan lagi.

Oleh karena itu dalam tugas akhir ini kami mencoba menentukan suatu

komposisi keiompok kerja yang paling efektif sehingga diharapkan akan

mendapatkan suatu komposisi yang mendekati nilai riil khususnya pada pekerjaan

pembesian dan mencoba menganalisis produktifitas kerjanya, sehingga dapat



diketahui hubungan antara tukang dan tenaga terhadap produkifitasnya sangat

kuat.

1.2 Pokok Masalah

Dalam tugas akhir kali ini yang menjadi pokok masalah adaiah:

1. adakah hubungan dan penganih komposisi keiompok kerja terhadap

produktifitas kerja, dan

2. bagaimana komposisi keiompok kerja yang tepat dan optimal dalam

pengamhnya terhadap produktifitas kerja.

1.3Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian tugas akhir ini adaiah:

1. mengetahui komposisi keiompok kerja yang memberi hasil optimal

terhadap produktifitas kerja pada pekerjaan pembesian, dan

2. mengetahui komposisi keiompok kerja yang paling mengimtungkan

ditinjau dari segi upah tenaga kerja.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian analisis produktifitas kerja

pada pekerjaan pembesian adaiah:

1. dapat mengetahui seberapa jauh faktor komposisi keiompok kerja terhadap

produktifitas kerja,



2. dapat menentukan rencana kerja dan anggaran biaya selanjutnya dalam

rangka mempertahankan dan meningkatkan produktifitas kerja, dan

3. dari segi mutu, kontraktor dapat merencanakan spesifikasi tenaga kerja

yang paling produktif untuk pekerjaan pembesian sehingga kualitasnya

terjamin.

1.5 Batasan Masalah

Agar penulisan tugas akhir ini lebih terarah dan mudah dipahami

sebagaimana tujuan pembahasannya serta untuk memperjelas ruang lingkup

pennasalahan maka pelu dilakukan beberapa pembatasan, yaitu:

1. analisis produktifitas tenaga kerja khusus pada pekerjaan pembesian

ditinjau dari komposisi keiompok kerja,

2. jumlah proyek yang diteliti sebanyak 3 ( tiga ) proyek bangunan

bertingkat di DIYdan sekitanvya,

3. upah yang digunakan adaiah upah bot origan,

4. jarak material besi yang digunakan ke lokasi pekerjaan maksimal 30 m,

5. harga upah dianggap sama setiap proyek,

6. pengamatan dilakukan selama tenaga kerja tersebut menyelesaikan

pekerjaan pembesian untuk setiap titik pengamatan,

7. analisis dilakukan pada perkerjaan pembesian pelat lantai 2 bangunan

bertingkat, dan

8. komposisi keiompok kerja yang diteliti dan yang terdapat di proyek

tersebut adaiah sebagai berikut:



1 tukang besi dengan 2 tenaga/Iaden (1:3)

2 tukang besi dengan 1 tenaga/Iaden (2:1)

2 tukang besi dengan 2 tenaga/Iaden (2:2)



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Sebelumnya

Penelitian yang pemah dilakukan sebelumnya sangat penting untuk

diungkapkan atau dipahami, sebab dapat dipakai sebagai infonnasi dan sebagai

bahan acuan yang sangat berguna.

2.1.1 Novi Nuriarti dan M.Fachrizal (2000)

Analisis produktifitas keiompok kerja sebelumnya pernah dilakukakan

oleh Novi Nuriarti dan M.Fachrizal dari universitas islam indonesia pada tahun

2000 dengan judul Analisis Produktifitas Tenaga Kerja Pada Pekerjaan Pasangan

Batu Bata Ditinjau Dari Komposisi Keiompok Kerja.

Adapun kesimpulanyang diperoleh dari penelitian ini yaitu :

1. komposisi keiompok kerja untuk 2 tukang dan 3 tenaga menghasilkan

produktifitas yang paling besar,

2. hubungan antarkomposisi keiompok kerja dengan produktifitas tenaga

kerja sangat kuat, ditunjukkan dengan nilai Detenninasi Berganda ( R2)

mendekati nilai 1 untuk proyek 1, II, III sebesar 0,770, 0,989 dan

0,948.



3. adanya penganih tukang pada setiap proyek terhadap produktifitas

ditunjukkan dengan persamaan regresi dimana setiap menambah

tukang maka produktifitasnya meningkat,

4. Pengaruh tenaga pada setiap proyek terhadap produktifitas tenaga kerja

ditunjukkan dengan persamaan regresi dimana setiap menambah

tenaga maka produktifitasnya menurun,

5. Penawasan terhadap tukang dan tenaga mempengaruhi produktifitas

baik secara kualitas dan kuantitas, dan

6. Komposisi keiompok kerja 2 tukang dan 3 tenaga ternyata

menghasilkan keuntungan dari segi upah yang paling besar

dibandingkan dengan komposisi 1 tukang dan 3 tenga, serta 3 tukang

dan 4 tenaga

2.1.2 Viresta Prana Wijaya dan Unggul Wijayanto (2001)

Penelitian sebelumnya juga pernah dilakukan oleh Viresta Prana Wijaya

dan Unggul V/ijayanto mereka juga dari Universitas Islam Indonesia, tepatnya

pada tahun 2001 dengan judul Analisis ProduktifitasTukang Batu Pada Pekerjaan

Pondasi Batu Kali Dilihat Dari Letak Material. Dalam penelitian ini diperoleh

beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. untuk jarak mortar dan tumpukkan batu kali yang jaraknyanya 0 sampai 3

metermenghsilkan produktifitas yangpaling tinggi,



3. adanya penganih tukang pada setiap proyek terhadap produktifitas

ditunjukkan dengan persamaan regresi dimana setiap menambah

tukang maka produktifitasnya meningkat,

4. Pengaruh tenaga pada setiap proyek terhadap produktifitas tenaga kerja

ditunjukkan dengan persamaan regresi dimana setiap menambah

tenaga maka produktifitasnya menurun,

5. Penawasan terhadap tukang dan tenaga mempengaruhi produktifitas

baik secara kualitas dan kuantitas, dan

6. Komposisi keiompok kerja 2 tukang dan 3 tenaga ternyata

menghasilkan keuntungan dari segi upah yang paling besar

dibandingkan dengan komposisi I tukang dan 3 tenga, serta 3 tukang

dan 4 tenaga

2.1.2 Viresta Prana Wijaya dan Unggul Wijayanto (2001)

Penelitian sebelumnya juga pernah dilakukan oleh Viresta Prana Wijaya

dan Unggul Wijayanto mereka juga dari Universitas Islam Indonesia, tepatnya

pada tahun 2001 dengan judul Analisis ProduktifitasTukang Batu Pada Pekerjaan

Pondasi Batu Kali Dilihat Dari Letak Material. Dalam penelitian ini diperoleh

beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. untuk jarak mortar dan tumpukkan batu kali yang jaraknyanya 0 sampai 3

meter menghsilkan produktifitas yang paling tinggi,



2. ada hubungan dan pengaruh yang sangat signifikan antara jarak mortar,

jarak tumpukan batu kali dengan produktifitas, ditunjukkan dengan nilai

koefisien determinasi berganda (R2) sebesar 0,679,

3. pengaruh jarak mortar pada selumh proyek terhadap prodiktifitas tenaga

kerja ditunjukkan dalam persamaan regresi yaitu Y= 1,346-0,03325 XI,

dimana setiap menambah jarak mortar maka produktifitasnya akan

menurun, dan

4. pengaruh jarak tumpukkan batu kali pada seluruh proyek terhadap

produktifitas tenaga kerja ditunjukkan dalam persamaan regresi sebesar

Y= 1,432-0,0319X2, dimana setiap menambah jarak tumpukkan batu kali

maka produktifitas akan menurun.

2.1.3 Yadi Heryadi (2001)

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Yadi Heryadi mengenai analisis

tenaga kerja pada pekerjaan pasangan pondasi batu kali, memuat mengenai

pengaruh komposisi tenaga kerja terhadap produktifitas pada pekerjaan pondasi

batu kali, serta membandingkan komposisi tenaga kerja yang paling dilihat dari

biaya tenaga kerja. Komposisi tenaga kerja pada pekerjaan pondasi batu kali

antara lain:

a. 1 tukang batu dengan 3 tenaga (1:3)

b. 2 tukang batu dengan 3 tenaga (2:3)

c. 2 tukang batu dengan 4 tenaga (2:4)

d. 2 tukang batu dengan 5tenaga (2:5)
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e. 3 tukang batu dengan 5 tenaga (3:5)

Komposisi keiompok kerja yang digunakan merupakan perbandingan

antara tukang dengan tenaga yang membantunya. Hubungan antara produktifitas

tenaga kerja denagan komposisi tenaga kerja sangat kuat.

2.1.4 Edwin Tubagus (2001)

Dari hasil analisis penelitian yang dilakukan mengenai produktifitas

pasangan batu bata, faktor yang mempengaruhi produktifitas adaiah jumlah

pekerja, komposisi tenaga kerja , serta jarak tumpukkan batu bata dan tumpukkan

mortar. Setelah dilakukan penelitian serta analisis maka jarak tumpukkan batu

bata dan jarak mortar yang menghasilkan produktifitas paling tinggi adaiah:

1. pada jarak 0-3 meter, dan

2. komposisi tenaga kerja yang paling efektif adaiah 1 tukang dengan 3

laden.

2.1.5 Perdana Arif Luthfy danWerdi Wayuni (2002)

Penelitian yang sama juga dilakukan oleh Perdana Arif Luthfy dan Werdi

Wahyuni pada tahun 2002 dengan judul Analisis Produktifitas Tukang Kayu Pada

Peekerjaan Pemasangan Bekisting (Studi Proyek Gedung Registrasi UII dan

Proyek Gedung Kampus UGM Yogyakarta). Dari hasil analisis yang

dilakukannya didapat kesimpulan sebagai berikut:

1. dari hasil analisis koreiasi dapat disimpulkan bahwa faktor umur,

pengalaman kerja, pendidikan formal dan tingkat upah memiliki tingkat



koreiasi dan signifikansi yang tergolong rendah terhadap produktifitas

tukang kayu pada pekerjaan pemasangan bekisting yaitu dengan nilai ( r )

berkisar: 0,2018 (faktor umur); 0,2506 (faktor pengalaman kerja); 0.3059

(faktorpendidikan formal) dan 0,2140 (faktor tingkat upah), dan

2. hubungan yang terjadi adaiah hubungan linier, yaitu produktifitas tukang

kayu pada pekerjaan pemasangan bekisting akan meningkat jika umur

makin produktif, pengalaman kerja makin lama, pendidikan fonnal makin

tinggi, dan tingkat upah makin baik.

2.1.6 Arif Rachman dan Helmi Pontoh (2002)

Penelitian yang dilakukan oleh Arif Rachman dan Helmi Pontoh pada

taliun yang sama dengan judul Analisis Produktifitas Tukang Batu Pada Pekerjaan

Pasangan Bata ( Studi Kasus Pada Proyek Gedung Registrasi Terpadu Universitas

Islam Indonesia ).Dari hasil analisis dan pembahasan dapat diambil beberapa

kesimpulan:

1. faktor umur, masa kerja dan kesesuaian terhadap upah (keterampilan,

pekerjaan, jam kerja dan sistim pembayaran) mempunyai pengaruh yang

sedang terhadap produktifitas tukang batu padapekerjaan pasangan bata,

2. faktor komposisi keiompok kerja (tukang : laden ) mempunyai penganih

terhadap tingkat produktifitas tukang batu pada pekerjaan pasangan bata,

dan

3. faktor pendidikan fonnal, mempunyai penganih yang dapat diabaikan

terhadap tingkat produktifitas tukang batu pada pekerjaan pasangan bata.
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2.2 Keaslian Penelitian

Penelitian yang akan dilakukan banyak terdapat perbedaan dengan penelitian-

penelitian yang sebelumnya. Adapun hal-hal yang berbeda tersebut:

1. pekerjaan yang diteliti adaiah produktifitas pekerjaan pembesian (khusus

pada pekerjaan perakitannya saja),

2. penelitian pekerjaan perakitan pembesian langsung dilapangan,

3. produktifitas berdasarkan komposisi keiompok kerja yang ada dilapangan,

dan

4. pekerjaan perakitan pembesian yang diteliti kliusus pada pengerjaan pelat

lantai 2 pada bangunan gedung.



BAB III

LANDASAN TEORI

3.1 Landasan Teori

Produktifitas dan efisiensi merupakan sebuah wacana yang dibutuhkan.

Wacana tersebut mengandung konsekuensi yang tidak nngan. Banyak kendala yang

harus dilalui, di antaranya mengubah sikap mental tidak produktif menjadi produktif.

Baik dalam skala lokal, mikro ataupun makro, produktifitas harus dikenal, disadan

keberadaannya, ditmgkatkan daya gunanya dan dipelihara secara berkesinambungan.

Produktifitas hanya mampu ditmgkatkan jika manusia mencoba

meningkatkannya. Peralatan atau metode baru yang secanggih apa pun hanya
membebani biaya kecuali jika digunakan secara benar. Kemauan manusia untuk

berubah merupakan syarat dan kemauan itu akan timbul apabila mereka yakin bahwa

perubahan itu mendatangkan manfaat bagi dinnya. Proses perbaikan akan lebih
mudah ditenma apabila sasaran yang akan dibidik sudah jelas. Sasaran ini harus

ditenma oleh semua yang berkepentmgan sebagai manfaat dan dapat tercapai melalui

upaya yang memadai. Sekali tercapai sasaran itu, maka gerakan yang baru dengan
sasaran yang lebih tinggi perlu diluncurkan. Demikianlah seterusnya sehingga

produktifitas itu merupakan program yang berkesinambungan.

Secara umum produktifitas diartikan suatu perbandmgan antara hasil

pengeluaran dengan hasil pemasukan. Pemasukan senng dibatasi dengan pemasukan

13
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tenaga kerja sedangkan keluaran diukur dalam kesatuan fisik bentuk dan nilai.

Produktifitas juga diartikan sebagai tmgkatan efisiensi dalam memproduksi barang-

barang atau jasa.Dalam berbagai referensi terdapat banyak sekali pengertian

mengenai produktifitas antara lain :

a. Rumusan tradisional bagi keseluruhan produktifitas tidak lain adaiah ratio

daripada apa yang dihasilkan (output) terhadap keseluruhan peralatan

produksi yang dipergunakan,

b. Produktifitas pada dasarnya adaiah satu sikap mental yang selalu mempunyai

pandangan bahwa mutu kehidupan han mi lebih baik daripada hari yang

kemarin, dan hari esok lebih baikdari hari ini.

c. Produktifitas merupakan interaksi terpadu secara serasi dari tiga faktor

esensial, yaitu :

- investasi tennasuk penggunaan pengetahuan teknologi serta riset,

manajemen, dan

- tenaga kerja.

3.2 Teori Produktifitas

Dalam doktrin konferensi Oslo 1984 tercantum defimsi umum produktifitas,

yaitu:

1. suatu konsep yang bersifat universal yang bertujuan untuk menyediakan

barang dan jasa untuk lebih banyak manusia, dengan menggunakan sumber-

sumber riil yang makin sedikit,
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2. suatu pendekatan interdisipliner untuk menentukan tujuan yang efektif,

pembuatan rencana, aplikasi penggunaan dengan cara yang produktif untuk

menggunakan cara-cara yang efisien, dan tetap menjaga kualitas yang tinggi.

Secara umum produktifitas dapat diartikan sebagai perbandingan antara hasil

yang dicapai dengan waktu tertentu.

Pada proyek konstruksi, pelaksanaannya sangat dipengaruhi oleh mutu, biaya

dan waktu tertentu, sehingga untuk mendapatkan hasil yang diharapkan diperlukan

peran sumber daya manusia yang dapat menciptakan suatu sistem kerja terbaik. Pada

proyek konstruksi, produktifitas dapat ditinjau melalui 2 tingkatan (J.Ravianto, 1985):

1. produktifitas tenaga kerja, dan

2. produktifitas proyek.

3.2.1 Produktifitas Tenaga Kerja

Produktifitas tenaga kerja merupakan besar volume pekerjaan yang dihasilkan

seorang tenaga kerja atau oleh suatu regu tenaga kerja selama periode waktu tertentu,

dapat dirumuskan sebagai berikut:

volume hasil kegiatan (satuan volume)

Produktifitas pekerja =

Durasi kegiatan (satuan waktu) x jumlah pekerja
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Sedangkan yang dimaksud dengan tenaga kerja adaiah besarnya jumlah

tenaga kerja yang dibutuhkan untuk menyelesaikan bagian pekerjaan dalam satu

kesatuan pekerjaan. Mengingat bahwa pada umumnya bahwa proyek konstruksi

berlangsung dalam kondisi yang berbeda-beda, maka dalam merencanakan kebutuhan

tenaga kerja hendaknya kontraktor mengetahui produktifitas dan tenaga-tenaga yang

dipakai.

Dua aspek vital dari produktifitas adaiah efisiensi dan efektifitas. Efisiensi

berkaitan dengan seberapa baik berbaga hasil (volume) tersebut dikombinasikan atau

bagaimana pekerjaan tersebut dilaksanakan. Hal ini merupakan suatu kemampuan

bagaimana mendapatkan hasil yang lebih banyak daripada jumlah hasil (volume)

yang paling minimum. Hal ini berarti bagaimana mencapai suatu tingkat volume

produksi tertentu yang berkualitas tinggi dalam waktu yang lebih pendek dengan

tingkat pemborosan yang lebih kecil dan sebagainya. Efektifitas berkaitan dengan

suatu xenyataan apakah hasil-hasil yang diharapkan atau tingkat keluaran itu dapat

dicapai atau tidak.

Diperlukan keahlian dalam perencanaan tenaga kerja karena memberikan

akibat pada biaya dan jadwal pelaksanaan pekerjaan tersebut. Khusus dalam masalah

sumber daya, proyek menginginkan sumber daya yang tersedia memiliki kualitas dan

kuantitas yang cukup pada waktunya yang dapat digunakan secara optimal.

Untuk meningkatkan produktifitas tenaga kerja dapat dilakukan dengan

berbagai cara pendekatan, antara lain sebagai berikut (T.Hani Handoko,1984):
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1. pendekatan melalui sistem ketenagakerjaan yang dipakai:

a. peningkatan atau pengurangan jumlah tenaga kerja, dan

b. pengadaan sistem kerja lemburatau melaksanakan crash program.

2. melalui pendekatan manajemen

a. perbaikan metode operasi secara keseluruhan,

b. peningkatan, penyederhanaan atau pengurangan variasi produk untuk

masing-masing tenaga kerja, dan

c. Perbaikan organisasi, perencanaan dan pengawasan.

3.2.2 Produktifitas Proyek

Produktifitas merupakan besar volume pekerjaan yang dihasilkan oleh tenaga

kerja atau regu tenaga kerja tertentu selama periode waktu tertentu.

Faktor-faktor yang mempengaruhi produktifitas proyek pada proyek

konstruksi sudah banyak didiskusikan oleh beberapa ahli, salah satu di antaranya

adaiah Low yang mengidentifikasi 7 faktor yang mempengaruhi produktifitas proyek

pada proyek konstruksi, yaitu:

1. kemampuan untuk membangun,

2. struktur dari industri konstruksi,

3. pelatihan tenaga kerja,

4. mekanisasi dan otomatisasi,

5. tenaga kerja,

6. standarisasi, dan
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7. pengawasan dan pelaksanaan.

Untuk meningkatkan produktifitas pada proyek konstruksi dapat dilakukan

usaha sebagai berikut:

1. mengurangi jumlah tenaga kerja yang menghasilkan jumlah produksi yang

sama,

2. menggunakan jumlah tenaga kerja yang sama untuk memperoleh hasil

produksi yang lebih besar dan untuk mempercepat waktu pekerjaan, dan

3. menambah jumlah tenaga kerja untuk mempercepat waku pelaksanaan

pekerjaan dengan hasil produksi yang sama atau lebih besar.

3.3 Tenaga Kerja

Tenaga kerja merupakan faktor yang penting dalam pembangunan, sebab

selam sebagai faktor produksi, tenaga kerja juga merupakan pembeli hasil produksi

yang potensial bagi perkembangan industri yang sedang dibina.

Dikenal dua cara yang utama bagi kontraktor dalam melaksanakan pekerjaan

lapangan, yaitu dengan merekrut langsung tenaga kerja yang dibutuhkan atau tidak

langsung.

Untuk jenis tenaga kerja langsung biasanya hasil yang diperoleh lebih baik

dari segi mutu. Hal ini disebabkan pada tenaga kerja langsung biayayang dibayarkan

menggunakan standar waktu dan bukan volume pekerjaan seperti pada pekerjaan

borongan.
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Dalam pekerjaan pembesian ada dua macam jenis pekerja yang tak dapat

dipisahkan, yaitu tukang dan tenaga. Tukang bertugas merakit besi di atas pelat yang

telah lebih dulu dipasang bekisting sehingga menjadi rakitan besi tulangan sesuai

dengan gambar kerja. Sedangkan tenaga bertugas menekuk ujung besi dan

mengangkat besi dari tempat penyimpanan atau tempat meletakkan besi ke tempat

pemasangan besi.

3.3.1 Tenaga Kerja Proyek Konstrusi

Tenaga kerja proyek konstruksi adaiah tenaga kerja yang bekerja dalam suatu

perusahaan / proyek yang ditugaskan untuk mejalankan suatu kegiatan dalam suatu

proyek konstruksi. Dari keterangan / penjelasan diatas, hal ini dapat dibagi menjadi

dua bagian yaitu :

1. Tenaga Kerja Oprasional

Tenaga kerja oprasional adaiah tenaga kerja yang bekerja berdasarkan

tingkatan kerja yang ada antara perusahaan penyedia tenaga kerja dengan

kontraktor, untuk jangka waktu tertentu. Biasanya tenaga tersebut

menghasilkan suatu unit produksi diantaranya tenaga ahli, mandor, tukang ,

tenaga / laden ( pekerja pembantu).

2. Tenaga Kerja Fungsional

Tenaga kerja fungsional adaiah tenaga kerja yang direkrut dan menanda

tangani ikatan kerja perorangan dengan perusahaan kontraktor, diantaranya
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site engineer, administrasi dan Iain-lain. Tenaga kerja mi berpengaruh dalam

arti pemberian motivasi dan koordinasi.

3.4 Komposisi Keiompok Kerja

Komposisi keiompok kerja adaiah pembagian jam-orang untuk disiplin-

disiplin kerja dalam keiompok kerja. Disiplin-disiplin kerja yang dimaksud disini

adaiah tukang dan tenaga.Biasanya dalam pekerjaan pembesian jumlah tukang sama

jumlahnya dengan jumlah tenaga. Akan tetapi hal ini juga tergantung dari keadaan

dan tingkat kesulitan yang dihadapi dilapangan.

Adapun komposisi keiompok kerja yang terdapat pada proyek bangunan

konstruksi yang diteliti adaiah sebagai berikut:

- 1 tukang 2 tenaga/Iaden,

- 2 tukang 1 tenaga/Iaden, dan

- 2 tukang 2 tenaga/Iaden.

3.5 Besi Baja Sebagai Bahan Bangunan

Bahan logam banyak dipakai untuk bermacam keperluan teknik misajnya

sebagai bahan struktur, pintu, jendela, pipa dan sebagainya. Rupanya hampir semua

pekerjaan teknik selalu memakai logam. Dan kebanyakan logam rupanya besi

merupakan bahan yang paling banyak dipakai. Selain itu memang besi terdapat

dimana-mana. Logam yang sebagian besar terdiri dari atom besi disebut logam besi (
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ferrous metal ). Logam yang tidak berisi besi disebut logam non besi ( non ferous

metal). Logam besi dapat dibagi menjadi 3 macam yaitu :

1. besi Tuang/Cor,

2. besi Tempa, dan

3. baja.

3.5.1 Ukuran Besi

Ukuran besi yang umum dipasaran ada berbagai macam jenis ukuran, hal ini

bisa dilihat dari ukuran diameternya seperti tercantum pada tabei 3.1

Tabei 3.1 Ukuran Diameter Besi Tulangan

NO
DIAMETER BERAT (kg) PANJANG (m)

1 6 1,5 8,5

2 8 4 12

->

10 6 12

4 12 10 12

5 14 13,5 12

6 16 17 12

7

i

19 26,5 12

Sumber : RADJA BETON (Radjanya Besi Beton) Ja-Kal Km 11
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3.5.2 Besi Tuang

Sesuai dengan namanya, besi macam ini dibuat dengan cara dituang atau

dicor. Bahan ini dibuat dari besi gubal. Besi gubal im dilebur untuk

mendapatkan/memperoleh tingkat kandungan karbon sesuai dengan yang kita

inginkan kemudian dituang atau dicor pada cetakan guna untuk mendapatkan

ukuran/bentuk sesuai yang diinginkan.

Besi tuang berisi 2 sampai 4% karbon bersama-sama mangaan, fosfor,

belerang dan silikon. Kempat campuran itulah yang mempengaruhi sifat besi tuang.

3.5.3 Sifat-Sifat Besi Tuang

Adapun sifat-sifat dari besi tuang sebagai berikut:

a. keras dan mudah melebur/mencair,

b. getas sehingga tidak dapat menahan benturan,

c. tempratur leleh 1250 ° celcius,

d. tidak berkarat,

e. dapat dikeraskan dengan cara dipanasi kemudian didinginkan secara

mendadak,

f. menyusut waktu pendinginan,

g. kuat dalam menahan gaya desak, tetapi lemah dalam menahan gaya tarik, dan

h. tidak dapat disambung dengan paku keling atau dilas, tetapi hanya dapat

disambung dengan baut dan sekrup.
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3.5.4 Pemakaian Besi Tuang

Besi tuang banyak dipakai untuk banyak keperluan termasuk keperluan

kontruksi sebagai bahan struktur, terutama untuk bagian-bagian struktur sebagai

berikut:

a. pipa yang menahan beban sangat tinggi,

b. tutup lubang sakuran drainasi/alat saniter yang lain,

c. bagian struktur rangka yang menahan gaya desak,

d. bagian-bagian mesin/blok mesin dan sebagainya,

e. pintu gerbang, tiang lampu dan sebagainya, dan

f. sendi, rol jembatan.

3.6 Besi Tempa

Besi tempa merupakan macam besi yang paling sedikit mengandung

campuran bahan lam. Adapun bahan-bahan tersebut yaitu, karbon 0,05 - 0,15 %,

silika 0,15 - 0,2 %, fosfor 0,12-0,16 %, belerang 0,02 - 0,03 % mangaan 0,03 - 0,1

% dan Iain-lain kadarnya kurang lebih dari 2 %.

3.6.1 Sifat-Sifat Besi Tempa

Besi tempa mempunyai sifat-sifat sebagai berikut

a. liat ( dektail) kuat dan dapat ditempa,



b. dapat dilas,

c. tidak dapat dituang karena sulit mencair,

d. tahan korosi,

e. tempratu leleh sckitar 1535 ° celcius, dan

f kuat tarik maksimum 4000 kg/cm2, dan kuat desak sekitar2000 kg/cm2

24

3.6.2 Pemakaian Besi Tempa

Pemakaian besi tempa ini telah lama digantikan oleh baja struktur. Besi tempa

tinggal dipakai bila dibutuhkan bahan yang kuat misalnya :

a. paku sumbat/keling,

b. pipa air, pipa gas,

c. baut/sekrup,

d. tapal kuda, dan

e. rantai dan sebagainya.

3.7 Baja

Baja terletak diantara besi tuang dan besi tempa. Besi tuang mengandung

banyak karbon dan besi tempa sedikit mengandung karbon. Besi tuang amat baik
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untuk dipakai sebagai bagian struktur yang menahan gaya desak, sebaliknya besi

tempa baik untuk menahan gaya tarik.

Baja dapat dipakai untuk bagian struktur yang menahan desak maupun tarik.

Pada saat ini baja merupakan bahan dasar yang amat penting karena dipakai secara

luas pada bidang bangunan teknik. Baja merupakan paduan antara besi dan karbon.

Besi murni tanpa paduan karbon tidak dapat kuat, akan tetapi bila dipadukan dengan

karbon kekuatannya bertambah.

3.8 Tahapan-tahapan Pekerjaan Pembesian

Pada pekerjaan pembesian ada beberapa tahapan-tahapan yang harus

dipenuhi/diperhatikan dengan benar, agar nantinya ketika didalam melaksanakan

pekerjaanpembesian tidak terjadi kekeliruan-kekeliruan yang dapatmengganggu atau

menghambat pekerjaan kita secara keseluruhan. Adapun tahapan-tahapan tersebut

adaiah sebagai berikut:

1. besi yang akan dipakai/digunakan terlebihdahulu diluruskan,

2. kemudian besi tersebut dipotong dengan menggunakan alat potong besi sesuai

dengan ukuran yang diinginkan, sesuai dengan kebutuhan,

3. lalu besi yang sudah dipotong sesuai ukuran tersebut dibawa kelokasi dan siap

untuk digelar ( disusun satu persatu dengan jarak antar besi sudah kita

tentukan terlebih dahulu ),
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4. setelah itu siap untuk dirakit ( diikat dengan menggunakan kawat bendrat )

tapi sebelumnya bagian bawah besi tersebut diberi beton tahu yang sudah kita

persiapkan, dan

5. siap untuk dicor.

3.9 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Produktifitas Tenaga Kerja

Faktor-faktor yang mempengaruhi produktifitas tenaga kerja, khususnya

produktifitas tenaga kerja pada pekerjaan pembesian antara lain, yaitu :

1. Kondisi Fisik Lapangan

a. Iklim, Musim atau Keadaan Cuaca.

Misalnya adanya temperatur yang panas dan dingin serta hujan. Pada daerah

tropis dengan kelembaban udara yang tinggi dapat mempercepat rasa lelah

tenaga kerja.

b. Keadaan Fisik Lapangan.

Kondisi fisik lapangan seperti rawa-rawa, padang pasir atau tanah berbatu

keras, besar pengaruhnya terhadap produktifitas. Hal yang sama akan dialami

di tempat kerja dengan keadaan khusus, seperti dekat unit yang beroperasi.

Hal ini dapat terjadi pada proyek perluasan instalasi yang telah ada, yang

sering dibatasi oleh bermacam-macam peraturan keselamatan dan terbatasnya

ruang gerak, baik untuk pekerja maupun peralatannya.
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c. Sarana Bantu

Kurangnya perlengkapan sarana bantu seperti peralatan konstruksi

(construction equipment tools), akan menaikkan jam-orang untuk

menyelesaikan suatu pekerjaan.

2. Supervisi, Perencanaan dan Koordinasi

Supervisi atau penyelia adaiah segala sesuatu yang berhubungan langsung dengan

tugas pengelolaan para tenaga kerja, memimpin para pekerja dalam pelaksanaan

tugas, termasuk menjabarkan perencanaan dan pengendalian menjadi langkah-

langkah pelaksanaan jangka pendek, serta mengkoordinasikan dengan rekan atau

penyelia yang lain.

3. Komposisi Keiompok Kerja

Komposisi keiompok kerja berpengaruh terhadap produktifitas tenaga kerja

secara keseluruhan. Komposisi keiompok kerja adaiah perbandingan jam-orang

untuk disiplin-disiplin kerja dalam keiompok kerja jam-orang adaiah pekerjaan

yang dilakukan oleh satu orang dalam satu jam. Jam-orang yang beriebihan akan

menaikkan biaya, sedangkan bilakurang maka akan menurunkan produktifitas.

4. Kerja Lembur

Seringkali kerja lembur atau jam kerja yang panjang lebih dari 40jam per minggu

tidak dapat dihindari misalnya untuk mengejar sasaran jadwal, meskipun hal ini

dapat menurunkan efisiensi kerja.
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5. Ukuran Besar Proyek

Ukuran besar proyek juga mempengaruhi produktifitas tenaga kerja lapangan,

dalam arti semakin besar proyek maka produktifitas menurun.

6. Pengalaman Kerja dan Keterampilan Kerja

Bila seseorang atau sekelompok orang yang terorganisir melakukan suatu

pekerjaan yang berulang-ulang, maka akan diharapkan akan terjadi suatu

pengurangan jam per tenaga kerja atau biaya untuk menyelesaikan suatu

pekerjaan berikutnya, dibanding yang terdahulu bagi setiap unitnya, dengan kata

lain produktifitas akan naik. Apabila seseorang atau sekelompok orang

melakukan suatu pekerjaan secara berulang-ulang maka akan memperoleh

peningkatan pengalaman dan keterampilan kerja yang akan meningkatkan

produktifitas.

7. Pekerjaan Langsung dan Tidak Langsung

Dikenal dua cara bagi kontraktor utama dalam melaksanakan pekerjaan lapangan,

yaitu dengan merekrut langsung tenaga kerja dan memberikan kepenyelia atau

menyerahkan paket kerja tertentu kepada subkontraktor.

8. Kepadatan Tenaga Kerja

Apabila tingkat kepadatan tenaga kerja telah melewati tingkat jenuh, maka

produktifitas tenaga kerja menunjukkan tanda-tanda menurun. Hal ini disebabkan

karena dalam lokasi proyek yang merupakan tempat sejumlah orang/buruh
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bekerja, selalu ada kesibukkan manusia, gerakkan peralatan dan kebisingan yang

menyertai. Makin tinggi jumlah pekerja per area atau makin turun luas area per

pekerja, maka makin sibuk kegiatan per area, akhirnya akan mencapai titik

dimana kelancaran pekerjaan terganggu dan mengakibatkan penurunan

produktifitas.

9. Motivasi Kerja

Motivasi dapat diterangkan sebagai suatu daya pendorong yang menyebabkan

orang berbuat i;esuatu atau la berbuat sesuatu karena takut akan sesuatu. Untuk

mendapatkan motivasi kerja yang dibutuhkan suatu landasan yaitu terdapatnya

motivator. Adapun yang dibutuhkan oleh motivator adaiah sebagai berikut:

a. pencapaianpenyelesaian tugas yang berhasil berdasarkan tujuan dan sasaran,

b. penghargaan terhadap pencapaian tugas dan sasaran yang telah ditetapkan,

c. sifat dan ruang lingkup pekerjaan itu sendiri (pekerjaan yang menarik dan

memberi harapan),

d. adanya peningkatan (kemajuan),

e. adanya tanggungjawab,

f. adanya admimstrasi dan menejemen serta serta kebijaksanaan pemerintah,

g. supervisi,

h. hubungan antar perseorangan,
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i. kondisi kerja,

J- gaji,

k. status, dan

I. keamanan Kerja.

10. Iklim Kerja

Iklim kerja dan suasana kerja yang berhubungan dengan lingkungan antar

manusia terutama hubungan antar atasan dan bawahan, pengusaha dan pekerja,

tetapi dapat juga suasana dalam arti fisik, tempat kerja yang luas, bersih, sehat

dan nyaman.

11. Ketersediaan Bahan Baku

Ketersediaan bahan baku dan material sangat mempengaruhi tingkat produktifitas

tenaga kerja. Apabila bahan dan material yang diperlukan datang terlambat atau

tidak tepat waktu, maka mengakibatkan keterlambatan waktu pekerjaan sehingga

pekerja banyak yang menganggur. Hal mi dapat menyebabkan upah pekerja naik.

12. Jenis Upah

Jenis upah terdiri dari dua jenis yaitu upah harian dan upah borongan. Dari kedua

jenis upah tersebut yang menguntungkan adaiah upah borongan. Hal ini

disebabkan karena upah borongan berdasarkan jumlah volume pekerjaan,

sehingga semakin besar volume pekerjaan yang dihasilkan maka tingkat

penghasilan dari para pekerja lebih tinggi, sehingga para pekerja termotivasi



31

dalam melakukan pekerjaannya. Sedangkan upah harian hanya berdasarkan harian

sehingga berapapun jumlah yang dihasilkan para pekerja, tidak akan

mempengaruhi jumlah upah, sehingga para pekerja kurang termotivasi untuk

melaksanakan pekerjaannya.

13. Usia Kerja

Usia kerja mempengaruhi produktifitas kerja lapangan. Usia kerja yang produktif

itu antara 20-50 tahun, sedangkan usia yang lebih dari batasan tersebut disebut

sebagai usia yang sudah tidak produktif. Untuk usia kerja yang produktif, dalam

melaksanakan pekerjaan juga harus melihat jenis pekerjaan yang dilakukan.

14. Latar Belakang Budaya dan Sosial

Latar belakang budaya dan sosial di sini maksudnya yaitu asal daerah dari tukang

mempengaruhi hasil kerjanya. Artinya kebiasaan kerja dari lingkungan asalnya

sangat berperan dalam membentuk perilaku dan pekerja itu sendiri.

15. Penggunaan dan Pengerjaan Pembesian secara Benar dan Efisien

Penggunaan dan pengerjaan pembesian yang benar akan mempengaruhi

produktifitas kerja. Apabila penggunaan dan pengerjaan pembesian menggunakan

metode yang salah maka fungsi pembesian tersebut tidak bisa dimanfaatkan

secara maksimal dan membutuhkan waktuyang lama lagi untuk memperbaikinya,

sehingga tingkat produktifitas terhambat.
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16. Sikap Disiplin dari Tenaga Kerja

Pengertian disiplin adaiah sebagai sikap mental yang tercermin dalam perbuatan

atau tingkah laku perorangan, keiompok atau masyarakat berupa ketaatan

{obedience) terhadap peraturan-peraturan atau ketentuan yang ditetapkan

pemenntah, norma dan kaidah yang berlaku dalam masyarakat untuk tujuan

tertentu. Ketrampilan yang tinggi sekalipun, tidak akan menghasilkan produk

yang maksimal, bila yang bersangkutan tidak melaksanakan ketrampilan secara

teratur dan teratur dan disiplin. Demikian pula penerapan teknologi maju tidak

memberikan hasil yang maksimal bila pekerja yang melaksanakannya tidak

mempunyai kesungguhan disiplin kerja.

Dari faktor-faktor yang mempengaruhi produktifitas tenaga kerja, peneliti hanya

mengambil komposisi keiompok kerja sedangkan faktor-faktor yang lain diabaikan.

3.10 Hipotesis

Bahwa komposisi keiompok kerja berpengaruh terhadap produktifitas tenaga

kerja secara keseluruhan. Perbandingan jam-orang yang beriebihan akan menaikkan

biaya, bila kurang akan menurunkan produktifitas. Di samping itu perbandingan jam-

orang pada disiplin pekerjaan tertentu dalam keiompok akan mempengaruhi

produktifitas. Dari keterangan tersebut maka dapat diambil suatu hipotesis bahwa

komposisi keiompok kerja berpengaruh terhadap produktifitas tenaga kerja.
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Kemudian untuk menguji hipotesis di atas, digunakan analisis data sebagai

berikut:

3.10.1 Analisis Data Penelitian

Analisis data padapenelitian ini menggunakan metode statistik, yang nantinya

akan dapat memberikan dasar dalam menjelaskan pengaruh-pengaruh yang terjadi.

Statistik dapat digunakan sebagai :

1. Alat untuk mengetahui apakah hubungan kausalitas antara dua atau lebih

variabel benar-benar terkait secara benar dalam suatu kausalitas empiris atau

hubungan tersebut bersifat random atau kebetulan saja,

2. Alat untuk menyimpulkan apakah suatu perbedaan yang diperoleh benar-

benar berbeda secara signifikan dan kesimpulan yang diambil cukup

representatif untuk memberikan gambaran terhadap populasi tertentu, dan

3. Alat untuk menguji hipotesa.

3.10.2 Alat Uji Analisis Data Penelitian

Dalam menganalisis data statistik, digunakan program aplikasi komputer yaitu

SPSS ( Statistical Programfor Sosial Science) 10.0 for Windows. SPSS for Windows

ini menyediakan banyak fasilitas analisis, hanya dengan sebuah PC kita dapat

menganalisis data yang berukuran besar dengan ribuan variabel dan sekaligus

menyajikan hasilnya.
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Dengan SPSS juga kita dapat menggunakan hampir seluruh tipe file data yang

kita miliki untuk membuat laporan berbentuk tabulasi, grafik diagram dari berbagai

distribusi, statistik deskriptif dan analisis statistik yang kompleks. Jadi SPSS

merupakan sebuah sistim yang lengkap, menyeluruh, terpadu dan fleksibel untuk

analisis statistik dan manajemen data.

3.10.3 Cara Kerja SPSS

Untuk bisa memahami cara kerja software SPSS berikut dikemukakan kaitan

antara cara kerja komputer dengan SPSS dalam mengolah data.

1. Komputer

Seperti telah dijelaskan pada dasarnya komputer berfungsi mengolah data

menjadi informasi yang berarti. Data yang akan diolah dimasukkan sebagai

input, kemudian dengan proses pengolahan data oleh komputer dihasilkan

output berupa informasi untuk kegunaan lebih lanjut.

Pengolahan data menjadi informasi dengan komputer :

INPUT

DATA
•

PROSES

KOMPUTER

OUTPUT DATA

(INFORMASI)
W
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Adapun analisis kuantitatif yang dipakai untuk menganalisis data tersebut

sebagai berikut:

1. regresi linear berganda,

2. koreiasi Pearson, dan

3. koreiasi berganda.

Untuk menguji apakah koefisien berbeda secara signifikan dan nol atau tidak

digunakan uji t dan uji F.

1. Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis Regresi Linear Berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh

tukang besi dan tenaga/Iaden terhadap produktifitas tenaga kerjanya dan untuk

mendapatkan komposisi keiompok kerja antara tukang dan laden yang optimal pada

tiap proyek.

Hubungan tersebut ditunjukkan oleh besarnya koefisien regresi masing-

masing variabel independen pada persamaan regresi

Rumus persamaan regresi berganda :

Y= a+ b,X, + b2 X2 (31
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Dimana :

Y = produktifitas tenagakerja

X) = jumlah tukang batu

X 2 = jumlah tenaga

a = konstanta

b, =- koefisien regresi variabel X i

b2 = koefisien regresi variabel X 2

Dengan menggunakan metode last square nilai koefisien a, bu dan b2 dapat

diperoleh dengan :

Nilai intersep atau konstanta :

a=F-b, A',-b2 A'2 (32

Sehingga nilai bi dan b2 dapatdican yaitu :

T. {x2i-x2)2T.(xu-xi)(yry)-,Z (xn-*i)(x2i-*2)£ (*2t-x2)(yi-y)

bt= . (33)

E (xn-.v,)2£ (x2i-.v2)2 - IS (xn-x,) (x2i-.v2 )12

L(xli--v1)2L(x2i-.V2)2(yr.v)-5:(xli-.viKx2i--V2)L(xli--v1)(yi-.v)

(3.4)
b7 =

S (xn-.v,) 2£ (x2i-A-2)2 - |£ (xn--vi) (x2i-.v2)|



it-iu nilai a, bi dan b2 dapat dican dengan rumus sebagai berikut:

(£x,y)C:x22)-(£x2y)(2:x,x2)

bl= (3.5)

(L x,2) (£ x22) - (E x,x2) (£ x,x2)

(Ex,2)(Lx2y)-(Ex,x2)(Ex,y)

b2= (3.6)

(Ex12)(Lx22)-(Lx,x2)(Lx1x2)

L Y - b, L X , - b2 L X 2

a =

a. Hitungan komponen-komponen untuk mencari ai, bi, dan b2

Zx,2=Ix,2 -

(IX22)

X*2 2=X*2

(3.7)



(Ixi)(Xx2)

X X1X2 =XXIX2 ~

(IxiMSY)

X xiy = X x>Y

(Ix2)(IV)

Xxzy =Xx2Y -

(IY)2

Xy2 =XY2

b. mencari a, bi, dan b2

(Ex,y)(Sx22)-(Ex2y)(Sx,x2)

b,=

(Lx,2)(i:x22)-(2:x1x2)(i:x1x2)
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(2x1i)(Ix2y)-(Ix1x2)(i:x,y)

b2= •

(Ex,2)(2:x22)-(2:x,x2)(2x,x2)

LY-b,EX,-b2LX2

a "

c. mencari koefisien determinasi R

R

bi £ x,y + b2 X x2y

2 ____

Sy2
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d. menghitung standar error dan koefisien regresi dengan jumlah desturbance term

kuadrat ("L ei2) dan estimator dari variance desturbance term ( a * ):

E e,2 =(1-R2)(2:y)

Le2

*2

n-k



Variance ( Vb) dari koefisien regresi :

o*2Lx22

vb.i=

Lx12Ex22-(Lx1x2)2

o*2Lx,2

V,,,=

LX,2>:X22-(EX1X2)2

Standar error ( Sb ) dari koefisien adaiah

Sb., = J\Th~

Sb., - JVV Vb..2

Maka persamaan regresi yang didapat adaiah

Y = a + b, X , + b2 X2

41
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2. Analisis Koreiasi Pearson

Analisis Koreiasi Pearson digunakan untuk menghitung tingkat keeratan

hubungan antara produktifitas tenaga kerja/laden dengan jumlah tukang besi dan

jumlah tenaga/Iaden secara terpisah. Dalam koreiasi Pearson hasil analisis

ditunjukkan oleh koefisien koreiasi Pearson ( r ).

Rumus Koreiasi Pearson:

nYXY-XXXY

Vn^XMXX)2 JnTY2-O.Y)2

Dimana :

r = koefisien koreiasi

n = jumlah data

Y = produktifitas tenaga kerja

X = jumlah tukang batu dan tenaga/Iaden

Adapun harga r(koefisien koreiasi) selalu terbatas pada interval -1< r<+1

Jadi harga r ini bervanasi dari -1 melalui melalui 0hingga +1dimana bila :

r = 0,90 - 1,0° '• koreiasi sangat tinggi

r = o,70 - 0,90 : koreiasi tinggi

r = o,40 - 0,70 : koreiasi moderat

(3.8)



r = 0,20 - 0,40 : koreiasi rendah

r = 0,00 - 0,20 : koreiasi kecil

Koefisien koreiasi Pearson adaiah angka yang menunjukkan keeratan

hubungan anatra variabel dependen (produktifitas) dengan vanabel-vanabel

independen (jumlah tukang besi dan tenaga/Iaden) secara individual. Nilai rberkisar

antara -1 sampai dengan +1. Apabila nilai r mendekati +1, hal ini berarti hubungan

antara variabel dependen dengan variabel independen secara individual sangat kuat

dan positif, sedangkan bila nilai r mendekati -1, hal ini berarti hubungan antara

vanabel dependen dengan vanabel independen secara individual sangat kuat tetapi

hubungannya negatif Nilai mendekati 0, berarti antara variabel dependen dengan

variabel indipenden secara individual sangat lemah. Hasil perhitungan analisis

koreiasi Pearson tukang besi terhadap produktifitas kerja dapat dilihat pada matriks

koreiasi yang terdapat dalam lampiran. Nilamya yaitu 0,455 dan koefisien koreiasi

Pearson tenaga terhadap produktifitas dari ketiga proyek tersebut adaiah 0,231

3. Analisis Koreiasi Berganda

Analisis koreiasi berganda digunakan untuk menghitung tingkat keeratan

hubungan antara produktifitas tenaga kerja dengan jumlah tukang besi dan tenaga

kerja/laden secara keseluruhan.
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Rumus koreiasi berganda :

X(Vc-Y)2

R2= ( rjatauR (3.9)

X(Y-Y)2

ataudapat juga dengan menggunakan rumus

biXx.y + b2Xx2y

r2= (3.10)

v- 2
Xy

Dimana

R" —

koefisien determinasi oergan

Y =
nilai Y observasi

Yc = nilai Y garis regresi

Y = Y rata-rata

b, = koefisien regresi variabel Xi

b, = koefisien regresi variabel X2
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Test koefisien detenninasi berganda ( R2) digunakan untuk menguji ketepatan

penggunaan persamaan regresi dari analisis. Nilai R2 tersebut berkisar antara 0

sampai dengan 1. Jika nilai R2 mendekati 1, maka menunjukkan sangat besarnya

pengaruh variabel dependen terhadap variabel independen secara keseluruhan.

a. F-test ( uji F )

F-test digunakan untuk mengetahui apakah koefisien regresi X, dan X2 dalam

persamaan regresi secara keseluruhan adaiah significant atau berbeda nyata dari nol.

Pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai F-test hasil perhitungan SPSS

yang terdapat dalam lampiran.

Rumus F-test :

atau

R2 ( n - m- 1 )

F= (3.11)

m ( 1 - R2)

r2/k

Fu. = (3.12)

(1-r )/(n-k-l)

w * f

\

it * , -» ^" »



Dimana :

R"

n

m

df

koefisien determinasi berganda

jumlah data

jumlah variabel dipenden

n-k-1

Keriteria keputusan :

Fhilunii "^ Flabel tidak signifikan

Fhitung> Flabel signifikan

r'/k

r hituns>

( l-r2)/( n-k-1 )
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b. T-test (uji t)

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini yaitu Ttest, dilakukan untuk menguji

apakah masing-masing variabel independen (jumlah tukang besi dan tenaga/Iaden )

signifikan terhadap variabel dependen (produktifitas tenaga kerja ).

Rumus T-test:

t = r.
'nj-Jc-l

1-r2

(3.13)



atau menggunakan rumus :

b

t =

Sb

Dimana

r = koefisien koreiasi

n = jumlah data

k jumlah vanabel

df n-k-1

b koreiasi

Sb Standar error dan koefisien regresi

47

(3.15)

Kriteria keputusan :

Ho ditenma jika t hltung <t tabci atau jika t hltung (negatif) >t tabei (negatif)

Ho ditenma jika t hltung >t tabei atau jika t hnung (negatif) <t tabd (negatif)

Ho =tidak ada pengaruh antara variabel dependen (produktifitas tenaga kerja) dengan

masing-masing variabel independen (jumlah tukang besi dan tenaga/Iaden).

Ha = adanya pengaruh antara variabel dependen dengan masing-masing variabel

independen signifikan
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Bila t hitung lebih besar dari pada t labd. maka hipotesa Ho ditoiak, dan Ha diterima. ini

berarti perkiraan signifikan, jika adanya hubungan yang nyata antara variabel

dependen dengan variabel independen secara individual.

Rumus perhitungan T test ( uji t) adaiah sebagai berikut:

b

ti =

Sb

b 2

t2

Sb2

Dan perhitungan SPSS 10.0 yang terdapat dalam lampiran, diperoleh t hltung

kemudian dibandingkan dengan t tabei yang juga terdapat dalam lampiran, dengan

tingkat keyakinan 95 % atau a = 0,05.

3.10.4 Teori Efisiensi

Efisien; do things right, artinya melakukan pekerjaan dengan tepat. Sedangkan

nilai efisiensi adaiah jumlah biaya yang dikeluarkan tiap satuan volume pekerjaan.

Artinya, berapa jumlah biaya yang dibutuhkan sebuah pekerjaan tiap satuan volume

pekerjaan merupakan nilai efisiensi sebuah bagian pekerjaan di sebuah proyek

konstruksi ( J.Revianto, 1985 )



BAB IV

METODE PENELITIAN

4.1 Tahapan Penelitian

Agar penelitian dapat sesuai dengan arah yang ingin dicapai dan tidak keluar

dari jalur yang telah ditentukan, maka perlu adanya tahapan-tahapan untuk

melakukan penelitian. Tahapan tersebut dapat dilihat pada halaman terakhir bab IV,

sesuai bagan alur pada gambar4.1

4.2 Penetapan Tujuan Masalah

Analisis produktifitas sangat diperlukan dalam penanganan atau pengerjaan

proyek konstruksi, sehingga diharapkan kontraktor mampu menekan sekecil mungkin

biaya pengeluaran/anggaran namun tujuan/target dapat terealisasi secara optimal.

Pada proyek konstruksi, khususnya konstruksi bangunan gedung banyak sekali hal-

hal yang dapat kita analisis. berkaitan dengan hal tersebut diatas dalam penelitian ini

kami mencoba meneliti analisis produktifitas pengaruh koposisi keiompok kerja pada

pekerjaan pembesian.

4.2.1 Obyek Penelitian

Obyek studi yang dibahas dalam penelitian im adaiah produktifitas pekerjaan

pembesian pada proyek bangunan gedung.

49
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4.2.2 subyek Penelitian

Subyek dalam penelitian im adaiah tenaga kerja pada pekerjaan pembesian.

4.3 Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, data yang diperlukan pada

observasi adaiah komposisi keiompok kerja serta produktifitas pekerjaan pekerjaan

pembesian.

4.4 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penyusunan tugas akhir ini

adaiah:

1. mengumpulkan dan mempelajari literatur yang menunjang masalah-

masalah pada tugas akhir ini,

2. mengumpulkan data proyek yang diperlukan untuk mendukung penulisan

tugas akhir ini dan mengamati produktifitas responden yaitu tukang dan

tenaga dalam suatu komposisi keiompok kerja pada setiap proyek,

3. menghitung produktifitas tenaga kerja berdasarkan faktor komposisi

keiompok kerja setiap harinya,

4. mengevaluasi dan menganalisis data penelitian dengan menggunakan

analisis kuantitatif yaitu analisis koreiasi parsial, koreiasi berganda dan

analisis regresi berganda, karena menggunakan lebih dari satu variabel

yang mempengaruhi disebut independent variable dan untuk menaksir
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variabel yang dipengaruhi disebut dependent variable. Keuntungan

menggunakan analisis regresi berganda adaiah kita dapat menggunakan

infonnasi lebih banyak sebagai variabel guna menduga variabel terikat,

dengan demikian hasil estimasi kita menjadi akurat.

4.5 Analisis Data

Analisis data untuk penelitian ini dengan menggunakan metode statistik.

Diharapkan dengan menggunakan metode ini dapat memberikan dasar dalam

menjelaskan hubungan-hubungan yang terjadi. Statistik dapat digunakan sebagai:

1. alat untuk mengetahui apakah hubungan kausalitas antara dua atau lebih

variable benar-benar terkait secara benar dalam suatu kausalitas empiris

ataukah hubungan tersebut hanya bersifat random atau kebetulan saja,

2. alat untuk menyimpulkan apakah suatu perbedaan yang diperoleh benar-

benar berbeda secara signifikan dan kesimpulan yang diambil cukup

representatif untuk memberikan gambaran terhadap populasi tertentu,

3. alat untuk pengujian hipotesa.

Dalam menganalisis data statistik, kami menggunakan program aplikasi

komputer yaitu SPSS (Statistical Program for Social Science) 10.0 for Windows.

Program ini dikeluarkan pada akhir tahun 1996 oleh SPSS Inc.

Program mi memberikan banyak fasilitas analisis. Hanya dengan sebuah PC

kita dapat menganalisis data yang berukuran besar dengan ribuan variable dan

sekaligus menyajikan hasilnya. Dengan program ini kita juga dapat menggunakan
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hampir seluruh tipe file data yang kita miliki untuk membuat laporan berbentuk

tabulasi, grafik, diagram dan berbagai distribusi, statistik deskriptif dan analisis

statistik yang komplek. Jadi SPSS merupakan sebuah sistem yang lengkap,

menyeluruh, terpadu dan sangat fleksibel untuk analisis statistik dan manajemen data.

Analisis data statistik yang digunakan dalam penelitian im yaitu analisis data

kuantitatif. Analisis kuantitatif yaitu analisis yang berdasarkan pada pertimbangan

obyektif yang dapat dijabarkan dalam bentuk angka-angka.

Adapun analisis kuantitatif yang dipakai untuk menganalisis data tersebut

sebagai berikut:

1. regresi linear berganda,

2. koreiasi parsial, dan

3. koreiasi berganda.

Untuk menguji apakah koefisien berbeda secara signifikan dari nol atau tidak

digunakan uji T dan uji F.

4.6 Pembahasan dan Hasil

Pembahasan dibuat berdasarkan tujuan penelitian dan analisis.

4.7 Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan akan ditarik dari tujuan penelitian, analisis dan pembahasan.

Sedangkan saran akan ditarik berdasarkan kesimpulan.



Penetapan Tujuan Masalah

1. Judul/Topik

2. Proposal

Studi Literatur

"1
Lapangan

Penentuan Lokasi

Penentuan Data

Produktifitas

Gambar4.1 Bagan Alur Penelitian
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PELAKSANAAN DAN ANALISIS DATA PENELITIAN

5.1 Pelaksanaan Penelitian

Sebelum pelaksanaan penelitian ini dilakukan, ada beberapa hal yang perlu

dipersiapkan terlebih dahulu, yaitu beberapa peralatan dasar yang mendukung

penelitian ini. Adapun peralatan tersebut:

- meteran,

papan penelitian,

- pensil,

ponnulir pengisian data, dan

stop watch.

Pelaksanaan penelitian dilakukan dengan cara mengamati langsung di

lapangan pekeijaan tukang dan tenaga/Iaden. Pengamatan ini dilakukan pada tiga

proyek yang berbedakomposisi keiompok kerjanya. Proyek pertama 1 tukang dan

2 tenaga, proyek kedua 2 tukang dan 1 tenaga, proyek yang ketiga 2 tukang dan 2

tenaga. Dari ketiga proyek yang berbeda tersebut diperoleh sebanyak 3 keiompok

kerja dan penelitian dilakukan selama 2 hari tiap proyeknya. Pekerjaan yang

diteliti hanya pekerjaan perakitan pembesian pelat lantai khusus lantai 2 saja.

WakUi untuk pelaksanaan penelitian dimulai dari pukul 08.00-16.00 wib dan

istirahat pukul 12.00-13.00 wib, dan diamati tiap 1 jam. Adapun proyek-proyek

tersebut adaiah:
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1. proyek Griya Mahkota,

2. proyek Contury, dan

3. proyek Pilar Intemusa.

Dalam pekerjaan perakitan pembesian pelat lantai, tukang dan

tenaga/Iaden menggunakan alat bantu antara lain :

meteran,

- alat potong, tang, kakak tua,

- beton tahu, dan

pembengkok besi.

Adapun bahan yang digunakan untuk mengikat besi dalam penelitian ini

adaiah menggunakan kawat Bendrat.

5.2 Hasil Penelitian

5.2.1 Data Proyek

Tabei 5.1 Data Proyek

Proyek I Proyek II Proyek III

Nama Proyek Griya Mahkota Contury Pilar Internusa

Lokasi JI. Godean Condong Catur Condong Catur

Jenis Tulangan Rangkap Rangkap Rangkap

Diameter 8 8 8

Berat Besi 4 kg 4 kg 4 kg

Komposisi

Keompokl Kerja
1 :2 2 : 1 2:2
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5.2.2 Perhitungan Produktifitas

A. Proyek Griya Mahkota Yogyakarta

Perhitungan produktifitas pekerjaan pembesian pada proyek Griya Mahkota

adaiah sebagai berikut:

A. 1 Perhitungan produktifitas untuk jam 08.00 - 09.00

a. Data Besi Tulangan :

Ukuran besi tulangan =08

Panjang besi tulangan = 12 m

Berat besi tulangan = 4 kg

Berat besi tiap meter = 0,333 kg

b. Pemasangan/perakitan besi:

memanjang =18 batang

melintang = 8 batang

c. Perhitungan Produktifitas:

Pada jam 08.00-09.00 berhasil di rakit seluas 1,5 m panjang dan 3,5 m lebar.

- untuk himngan berat besi melebar :

0,333 kg x 8 melintang x 3,5 m = 9,324 kg.

- untuk perhitungan berat besi memanjang :

0,333 kg x 18 memanjang x 1,5 m = 8,991 kg

- Maka ditotal = 9,324 kg + 8,991 = 18,315 kg

Hasil perhitingan tersebut diatas adaiah angka produktifitas yang dihasilkan pada

jam kerja, pada pukul 08.00 sampai 09.00 pada proyek Griya Mahkota.
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A.2 Perhitungan produktifitas untuk jam 09.00 - 10.00

a. Data Besi Tulangan :

Ukuran besi tulangan =08

Panjang besi tulangan =12m

Berat besi tulangan = 4 kg

Berat besi tiap meter = 0,333 kg

b. Pemasangan/perakitan besi:

memanjang = 29 batang

melintang = 15 batang

c. Perhitungan Produktifitas :

Pada jam 09.00-10.00 berhasil dirakit seluas 3 m panjang dan 6 m lebar.

- untuk hitungan berat besi melebar :

0,333 kg x 15 melintang x 6 m = 29,97 kg.

- untuk perhitungan berat besi memanjang :

0,333 kg x 29 memanjang x 3 m = 28,97 kg

- Maka ditotal = 29,97 kg + 28,97 kg = 58,94 kg

Angka tersebut diatas adalali angka produktifitas yang dihasilkan pada jam kerja,

pada pukul 09.00 sampai 10.00 pada proyek Griya Mahkota.

Kemudian dengan cara yang sama dihitung total kilogram produktifitas

rakitan pada jam-jam berikutnya. Setelah itu dihitung rata-rata produktifitas kerja

satu hari sesuai dengan berapa jam tukang dan tenaga/Iaden bekerja/merakit besi

tulangan.



Tabei 5.2 Produktifitas Proyek I

Produktifitas Tiap Jam Kerja

"^X^ Tanggal

Jam \.
17-10-2003 18-10-2003

08.00-09.00 18,315 kg -

09.00-10.00

ToTo^Tloo

58.94 kg

59,94 kg"

40,8924 kg

"76,0839 kg

11.00-12.00 37,712 kg 48,2184 kg

12.00.13.00 istirahat kg istirahat

13.00-14.00 19,4805 kg 46,2537 kg

14.00-15.00

15.00-16.00

21,645 kg

-

Produktifitas

Rata-rata/Jam

36,0054 kg 37,8621 kg

Keterangan :

Pekerjaan perakitan pembesian yang dihitung adaiah pada jam kerja
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Tabei 5.3 Total Rata-rata Produktifits dalam Dua Hari untuk Proyek I

Komposisi

Keiompok Kerja

Rata-rata Produktivitas

(kg/jam)
Total

(kg/jam/2 hari)
17-10-2003 18-10-2003

1 :2 36,0054 37,8621 73,8675

70

60

50

40

30

20

10

0

,59.9400

21.6450

08.00-09.00 09.00-10.00 10.00-11.00 11.00-12.00 13.00-14.00 14.00-15.00 15.00-16.00

—♦—Hari I—•— Hari II j

Gambar 5.1 Grafik Produktifitas Proyek I

Dari hasil penelitian yang dilakukan pada proyek 1, didapatkan bahwa

komposisi keiompok kerja antara 1 tukang dan 2 tenaga/Iaden (1:2), ternyata

menghasilkan/menunjukkan waktu dengan produktifitas yang terbesar adaiah

antara pukul 09.00-10.00 dan 10.00-11.00 pada han pertama, dan pukul 11.00-

12.00 dan pukul 13.00-14.00 pada hari kedua.
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B. Proyek Contury Yogyakarta

Contoli uraian perhitungan produktifitas proyek Contury Yogyakarta sama dengan

perhitungan produktifitas proyek Griya Malikota Yogyakarta.

Tabei 5.4 Produktifitas Proyek II

Produktifitas Tiap Jam Kerja

^s. Tanggal

Jam ^s.
22-10-2003 23-10-2003

08.00-09.00

09~6o7~aoo

26,307 kg

30,4695 kg

25,641 kg

26,7066 kg

10.00-11.00 46,287 kg 42,5574

11.00-12.00 46,287 kg 21,1455

12.00.13.00 istirahat istirahat

13.00-14.00

[4.00-15.00 "

15,8175 kg

39,96 kg

26,308 kg

42,5574 kg

15.00-16.00 19,98 kg 29,1042 kg

Produktifitas

Rata-rata/Jam

32,1582 kg 30,5743 kg
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Tabei 5.5 Total Rata-rata Produktifits dalam Dua Hari untuk Proyek II

Komposisi

Keiompok Kerja

Rata-rata Produktivitas

(kg/jam)
Total

(kg/jam/hari)
22-10-2003 23-10-2003

2 : 1 32,1582 30,5743 62,7325

50

40

30

20

10

0

08.00-09.00 09.00-10.00 10.00-11.00 11.00-12.00 13.00-14.00 14.00-15.00 15.00-16.00

I—♦—Hari I —•— Hari 11 j

Gambar 5.2 Grafik Produktifitas Proyek II

Dari hasil penelitian yang dilakukan pada proyek II, didapatkan bahwa

komposisi keiompok kerja antara 2 tukang dan 1 tenaga/Iaden (2:1), ternyata

menghasilkan/menunjukkan waktu dengan produktifitas yang terbesar adaiah

antara pukul 10.00-11.00 dan 11.00-12.00 pada hari pertama, dan pukul 10.00-

11.00 dan pukul 14.00-15.00 pada hari kedua.
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C. Proyek Pilar Intemusa

Contoh uraian perhitungan produktifitas proyek Pilar Intemusa sama juga dengan

perhitungan produktifitas pada proyek Griya Malikota Yogyakarta.

Tabei 5.6 Produktifitas Proyek III

Produktifitas Tiap Jam Kerja

\. Tanggal

Jam ^s.
29-10-2003 30-10-2003

08.00-09.00 46,125 kg

97,125 kg

59,8 kg

124,62577"*09.00-10.00

10.00-11.00 79,875 kg 105,35 kg

11.00-12.00 30,75 kg 47,625 kg

12.00.13.00 istirahat istirahat

13.00-14.00

Tloo^oo"

66,15 kg

6125 kg"

87 kg

"' 76,3 kg

15.00-16.00 36,75 kg 47 kg

Produktifitas

Rata-rata/Jam

59,7178 kg 78,2428 kg

!



Tabei 5.7 Total Rata-rata Produktifits dalam Dua Hari untuk Proyek III

Komposisi

Keiompok Kerja

Rata-rata Produktifitas (kg/jam) Total

(kg/jam/hari)29-10-2003 30-10-2003

2 : 2 59,7178 78,2428 137,9606

130
120
110
100

90
80
70

60
50
40
30
20

10

0
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08.00-09.00 09.00-10.00 10.00-11.00 1100-12.00 13.00-14.00 14.00-15.00 15.00-16.00 |

|—♦—Hari I —•—Hari II '

Gambar 5.3 Grafik Produktifitas Proyek III

Dari hasil penelitian yang dilakukan pada proyek III, didapatkan bahwa

komposisi keiompok kerja antara 2 tukang dan 2 tenaga (2:2), ternyata

menghasilkan/menunjukkan waktu dengan produktifitas yang terbesar adaiah

antara pukul 09.00-10.00 pada hari pertama dan kedua.



5.3 Analisis Data Penelitian

Contoh perhitungan regresi pada proyek I, II, III adaiah sebagai berikut

Tabei 5.8 Data Analisis untuk Proyek I, II, III

64

n x. x2 Y *s x25 Y2 YX1 YX2 Xi x2

1 2 18.315 4 335.439 18.315 36.630 2

2 2 58.940 4 3473.924 58.940 117.880 2

3 2 59.940 4 3592.804 59.940 119.880 2

4 2 37.712 4 1422.195 37.712 75.424 2

5 2 19.481 4 379.509 19.481 38.962 2

6 2 21.645 4 468.506 21.645 43.290 2

7 2 40.892 4 1672.156 40.892 81.784 2

8 2 16.084 4 258.695 16.084 32.168 2

9

" 10
-------

2

~~ 2~~

48.218

~46"254"
-----

4

" 4

2324.976

2139.433

48.218

"46,254

96.436 2

92,508 2

11 2 26.307 4 692.058 52.614 26.307 2

12 2 30.470 4 928.421 60.940 30.470 2

13 2 46.287 4 2142.486 92.574 46.287 2

14 2 46.287 4 2142.486 92.574 46.287 2

15 2 15.818 4 250.209 31.636 15.818 2

16 2 39.960 4 1596.802 79.920 39.960 2

17 2 19.980 4 399.200 39.960 19.980 2

18 2 25.641 4 657.461 51.282 25.641 2

19 2 26.707 4 713.264 53.414 26.707 2

20 2 42.557 4 1811.098 85.114 42.557 2

21 2 21.146 4 447.153 42.292 21.146 2
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n

22

Xi

2

x2

1 "

Y

26.308

x^

4

x2^

1

Yz

692.111

YX1

52.616

YX2

"26.308"

x.x2

2

23 2 1 42.558 4 1 1811.183 85.116 42.558 2

24 2 1 29.104 4 1 847.043 58.208 29.104 2

25 2 2 46.125 4 4 2127.516 92.250 92.250 4

26 2 2 97.125 4 4 9433.266 194.250 194.250 4

27 2 2 79.875 4 4 6380.016 159.750 159.750 4

28 2 2 30.750 4 4 945.563 61.500 61.500 4

29 2 2 66.150 4 4 4375.823 132.300 132.300 4

30 2 2 61.250 4 4 3751.563 122.500 122.500 4

31 2 2 36.750 4 4 1350.563 73.500 73.500 4

32 2 2 59.800 4 4 3576.040 119.600 119.600 4

33 2 2 124.625 4 4 15531.391 249.250 249.250 4

34

35~

"36"""

2

2

2

2

2~"

2

105.350

47.625

""87.000

4

"4

4

4

4

4"

11098.623

"2268.141 "

"7569.000"

210.700

95.250

174.000

210.700

95.250

174.000"

4

_____.._.

______

37 2 2 76.300 4 4 5821.690 152.600 152.600 4

38 2 2 47.000 4 4 2209.000 94.000 94.000 4

TOTAL 66 62 1772.336 122 110 107636.802 3177.191 3105.542 104



5.3.1 Analisis Regresi Linier Berganda

a. Hitungan komponen-komponen untuk mencari ai, bi, dan b^

(Ix,2)

2>1 = -Lxl

(66

= 122 -

38

7,3684

(I*22)

IX22-IX22 -

(02 )2

110- —

38

8,8421

66
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(Zx,)(Ix2)

I xix2 =2_ xix2 -

( 66 ) ( 62 )

104

38

3,6842

(Zx.MIY)

VXly =Ix,Y

(66)( 1772,3360)

3177,191

38

98,9232
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(Ix2)(YY)

Yx2y = Yx2Y

(62)( 1772,3360)

-3105,542

38

213,8358

( Z Y )2

Z y2 =Zv2 -

( 1772,3360)

107.636,8025

38

24.974,305



b. mencari a, bi, dan b2

(Lx.yXLx^-.Sx.yXEx.x,)

b,=

(Ex1J)(Ex22)-(Ex,x2)(i:x1x2)

(98,9232 )(8,8421 )-(213,8358 )(-3,6842 )

b, = -

(7,3684 )(8,8421 )-(-3,6842 )(-3,6842 )

1662,5026

bl=

51,5788

b, = 32,2322

(Ex,J)(i:x2y)-(Lx1x2)(Ex1y)

b2=

(__x12)(_:x2V(Ex1x2)(.l_.x,x2)

(7,3684 )(213,8358 )-(-3,6842 )(98,9232 )

b2=

(7,3684) (8,8421 )- (-3,6842 )(-3,6842 )

70



1940,0805

b2=

51,5788

b?= 37,6139

£ Y - b, E X ,- b2 E X 2

a =

1772,3360 - (32,2322 )(66 )- (37,6139 )(62 )

38

a= -70,7118

c. mencari koefisien detenninasi R

b, E x,y + b2 X x2y

R2 =

£y

71



(32,2322 )(98,9232 )+(37,6139 )(213,8358 )

R2= _ _

24974,3052

R2 = 0,4497

72

d. menghitung standar enor dari koefisien regresi dengan jumlah desturbance tenn

kuadrat (__ ei2) dan estimator dari variance desturbance term ( o * ):

E e,2 = (l-R2)(Ey)

( i -0,4497 )(24974,3052)

13.742,5942

v 2
E e

n-k

13742,5942

38-2-1



392,6455

e. Variance ( Vb ) dari koefisien regresi

<T * 2E x2 2

Vb., =

Ex,2Ex22-(Ex,x2)2

(392,6455 )( 8,8421 )

Vb.i=

( 7,3684 )( 8,8421 )-(-3,6842)-

Vhi= 67,3108

o * z E xi2

Vb.2 =

Ex,2Ex22-(Ex,x2)2

( 392,6455 ) ( 7,3684 )

Vb.2=

(7,3684) (8,8421 )-(-3,6842)

Vh . = 56,0922

73



Standar enor ( Sb ) dari koefisien adaiah

Sb., = VvT

Sb., - , 67,3108
V

Sb., =8,2043

Sb.2 = Vvb..2

Sb.2 = ^56,0922

Sb.. = 7,4894

Maka persamaan regresi yang didapat adalali

Y = a + biX| + b2 X2

Y = - 70,7118 + 32,2322 X, + 37,6139 X2
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5.3.2 Analisis Koreiasi Pearson

a. Koefisien Koreiasi tintuk Tukang

nIXY-IXVY

VnEX2-(ZX)T VnZY2-(ZY)2

38 . 3177,191 -66 .1772,336

^38/122-(66)2 ^38.107636,802-(1772.336)2

120733,258-116974,176

16.7332.974,1784

r= 0,2306

b. Koefisien Koreiasi untuk Tenaga/Iaden

n I X Y - X X I Y

VnSX2-(IX)2 yjnXY2-{ZY)2
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38.3059,288-61 . 1772,336

-/38T_0-(62)2 V38107636,802-(1772,336)2

118010,596-109884,832

r =

18,3303.974,1784

r= 0,455

5.3.3 Analisis Koreiasi Berganda

Rumus koreiasi berganda:

Z(Yc-Y)2

R2 = ( r) atau R2

Z(Y-Y)2

atau dapatjuga dengan menggunakan rumus :

b,Zxiy + b2Zx2y

R2=

Zy2
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R

32,2322 .98,9232 + 37,6139 .213,8358

2 = _ ——

24974,305

r2 = 0,4497

5.4 Pengujian Hipotesis

5.4.1 F-test (uji F)

Rumus F-test:

atau

R2 ( n - m- 1 )

m ( 1 - R2)

rz/k

r hilling ~

( l-r')/(n-k-l )

Keriteria keputusan :

Fhlumg<Ftabci • tidak signifikan

Fhmmg>F,ab.i • signifikan
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Berdasarkan dengan tingkat keyakinan ( convidence level ) 95 % atau

dengan tingkat signifikan ( significant level )5%( a =0.05 )maka pada degrees

offreedom {df) untuk pembl|ang (k)sebesar 2dan df untuk penyebut (n - k- I)

sebesar 35 diperoleh dan nilai FUlb.i sebesar 3,267

Contoh perhitungan untuk Ftest pada im adaiah sebagai benkut:

r2/k

r hitimg —

(l-r2)/(n-k- 1)

0,4497 / 2

r luuing —

( 1-0,4497 )/( 38-2-1 )

hilling - 14,3008

Dengan perhitungan SPSS, diperoleh nilai Ftest proyek dan dan kemudian

dibandingkan dengan nilai FUlb_i yang ada pada lampiran 5a adaiah sebagai benkut

hitimg."
14,3008 >FUlbd = 3,267

Hasil tersebut diatas menunjukkan bahwa koefisien X, dan X2 dalam

persamaan regresi adaiah signifikan . Hal mi juga berarti bahwa penggunaan
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persamaan regresi tersebut secara keseluruhan adaiah tepat dan benar atau ada

hubungan antara variabel-variabel X dan variabel Y.

5.4.2 T - test ( uji t)

Rumus T test :

fn-k-1

*=r" l-r'

atau menggunakan rumus

b

Sb

Contoh perhitungan T test ( uji t) adalali sebagai berikut

b,

t,=

Sb,

32,2322

t, =

8,2043
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3,9287

b2

t2

Sb2

37,6139

t2 =

7,4894

t2 = 5,0223

Dari perhitungan SPSS yang terdapat pada lampiran 3a diperoleh t hit_ng

kemudian dibandingkan dengan t tabei yang terdapat dalam lampiran 6a dengan

tingkat keyakinan 95 %atau a = 0,05 maka diperoleh :

nilai df =35

turning X, = 3,9287 >t,abd 2,0301

t hitung X2 = - 5,0223 >t tabei- 2,0301

maka Ho = 0 ditolak, hal ini berarti ada hubungan linier antara variabel Y dan

variabel X



BAB VI

PEMBAHASAN

6.1 Pengaruh Komposisi Keiompok Tukang dan Tenaga/Iaden Terhadap

Produktifitas Kerja

Besarnya pengaruh komposisi tukang dan tenaga terhadap produktifitas

kerja dapat dilihat dan hasil perhitungan SPSS ( Statistical Program far Social

Science ) versi 10.0 yang dapat dilihat pada tabei sebagai benkut :

Tabei 6.1 Hasil Perhitungan DataStatistik dari SPSS 10.0

Variabel Koefisien

Regresi

Beta t hitung Ket !

1

X, 32,232 0,554 3,929 Signifikan

X2 37,614 0,708 5,022 Signifikan

* hitting 14,303

R2 0,450

Konstanta -70,712

e

i
|

19,815275
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Dimana:

Xi = tukang

X2 = laden

Y = Produktifitas kerja

Dan angka-angka yang terdapat dalam tabei tersebut di atas adaiah sebagai

berikut:

1. Konstanta(a) = -70,712

Berarti titik potong antara garis regresi dan sumbu Y sebesar -70,712. Jika

tidak ada nilai X, dan X2 maka tidak ada produksi ( Y ) yang dihasilkan.

2. Koefisien regresi b, = 32,232

Berarti untuk setiap penibahan satu orang tukang akan meningkatkan

produktifitas sebesar 32,232 kg / hari. Dengan anggapan bahwa variabel X

(tukang) dianggap konstan.

3. Koefisien regresi b2 = 37,614

Berarti untuk setiap perubalian satu orang laden akan meningkatkan

produktifitas sebesar 37,614 kg / hari. Dengan anggapan bahwa variabel Xx {

tenaga/Iaden) dianggap konstan.

4. Standar error of estimate = 19,815275

Hal ini berarti apabila persamaan regresi tersebut dapat digunakan untuk

meramalkan besarnya produktifitas, maka tingkat kesalahan atau

penyimpangan peramalan dibandingkan dengan keadaan sesungguhnya adaiah

sebesar 19,815275 kg/hari.

-2
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6.2 Hubungan Komposisi Keiompok Tukang dan Tenaga/Iaden Terhadap

Produktifitas Kerja Secara Terpisah

Besarnya hubungan komposisi tukang dan tenaga terhadap

produktifitas kerja dapat kita lihat dari hasil perhitungan SPSS (Statistical

Program for Social Science) versi 10.0 pada analisis koreiasi Pearson adalali

sebagai berikut:

1. Koefisien koreiasi Pearson ( X, ) tukang terhadap Y (produktifitas ) sebesar

0,231 dengan tingkat kesalahan 0,164 yang lebih besar dari a ( 0,05 ). Hal ini

berarti terdapat hubungan yang positif tetapi tidak signifikan antara ( X, )

tukang terhadap Y ( produktifitas ),

2. Koefisien koreiasi Pearson ( X2 ) tenaga/Iaden terhadap Y ( produktifitas )

sebesar 0,455 dengan tingkat kesalahan 0,04 yang lebih kecil dari a ( 0,05 ).

Hal ini berarti terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara ( X2 )

tenaga/Iaden terhadap Y( produktifitas ).

6.3 Pengaruh Komposisi Keiompok Tukang dan Tenaga/Iaden Terhadap

Produktifitas Kerja Secara Bersama-sama

Besarnya pengaruh komposisi tukang dan tenaga terhadap produktifitas

kerja dapat kita lihat dari hasil perhitungan SPSS (Statistical Program for Social

Science) versi 10.0 adalali sebagai berikut:

1. t hitung untuk variabel regresi :

Dalam analisis regresi ini kita menggunakan uji t dua sisi, dimana variabel

independen mempunyai pengaruh dengan dua kemungkinan, yaitu
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menghambat atau memperkuat vanabel dependen. T Ulb_i untuk n = 37 dengan

a = 5% adaiah sebesar (0,05; 37 - 2) = 2,0301.

Apabila dibandingkan antara Hum,,, dari masing-masing variabel dengan t-tabei

maka :

a. Besarnya t hitung untuk variabel X, (tukang ) adaiah sebesar 3,929. Karena

3,929 > 2,0301, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dari hasil uji statistik

tersebut maka variabel X, ( tukang ) mempunyai penganih yang positif

dan signifikan terhadap produktifitas tenaga kerja ( Y ),

b. Besaniya t hltun„ untuk vanabel X2 ( tenaga/Iaden ) adaiah sebesar 5,022.

Karena 5,022 > 2,0301, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dari hasil uji

statistik tersebut maka variabel X2 ( tenaga/Iaden ) mempunyai pengaruh

yang positif dan signifikan terhadap produktifitas tenaga kerja ( Y ).

2. Koefisien beta untuk variabel regresi:

Koefisien beta dipergunakan untuk mengukur besarnya pengaruh variabel

independen yang diekspresikan dalam bentuk terstandarisasi ( Z score ). Hal

ini dimaksudkan agar variabel-variabel yang diukur dalam satuan pengukuran

yang berbeda secara subtansial dapat diperbandingkan secara lurus.

a. Koefisien beta untuk variabel X, (tukang ) adaiah sebesar 0,554. Hal ini

berarti bahwa besarnya pengaruh variabel X, (tukang ) terhadap variabel

produktifitas kerja ( Y)adaiah sebesar 0,5542 =0,306916 =30,69%,

b. Koefisien beta untuk variabel X2 (tenaga/Iaden ) adalali sebesar 0,708. Hal

ini berarti bahwa besarnya pengaruh variabel X2 ( tenaga/Iaden ) terhadap
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vanabel produktifitas kerja ( Y ) adalali sebesar 0,7082 = 0,501264 =

50,13%.

3. Koefisien Determinasi ( R2 ) = 0,450. Hal ini berarti besarnya sumbangan

variabel ( X, ) tukang dan ( X2 ) tenaga/Iaden secara bersama-sama terhadap

perubahan produktifitas ( Y ) adaiah sebesar 45%, sedangkan sisanya 55%

disebabkan oleh faktor-faktor lain di luar penelitian, seperti : keterlambatan

material datang ke lokasi proyek, cuaca yang buruk, pengawasan mandor yang

kurang baik sehingga produktifitas kerja tenaga kerja yang dihasilkan tidak

maksimal.

4. Pengujian dengan menggunakan Uji F

Analisis uji F ini digunakan untuk mengetahui pengaruh derajad signifikan

dari variabel independen yaitu tukang (X, ) dan tenaga/Iaden ( X2 ) secara

bersama-samaterhadap variabel dependen yaitu produktifitas ( Y ).

Adapun hipotesis dengan uji F ini adalali:

Ho : F hitung = 0

Ha : F hitung * 0

Sedangkan untuk kriteria pengujiannya adaiah :

Ho diterimajika nilai F h!Uing < F tabci dan

Ha diterima jika nilai F hitimg > F tabei

Selanjutnya berdasarkan analisis dengan menggunakan program SPSS 10.00

diperoleh F hilung : 14,303 untuk F tabei dengan a = 5% dan derajad kebebasan

( k-1 ), ( n-k ) maka besarnya F labci = F0,05 ( 2,35 )= 3,267. Karena nilai F-

hitun.. > F-,abei ( 14,303 > 3,267 ) maka hipotesis nol ( HO ) ditolak atau Ha
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ditenma. Berdasarkan pengujian tersebut maka dapat dikatakan bahwa semua

variabel-variabel bebas yaitu tukang ( X, ) tenaga/Iaden ( X2) secara bersama-

sama mempunyai pengaruh yang signifikan pada a =5% (tingkat keyakinan

95% )terhadap variabel dependen yaitu produktifitas tenaga kerja (Y).

6.4 Perhitungan Upah Tenaga Kerja Berdasarkan Hasil Produktifitas pada

Setiap Komposisi

Dari perhitungan dengan menggunakan metode regresi linier berganda

dapat diperoleh persamaan sebagai berikut :

Y = -70,712 + 32,232 X, + 37,614 X2

t,, 3929 5,022l hitung ->,-'-^

Dimana:

X, = tukang

X2 = tenaga/Iaden

Y = produktifitas kerja (kg/han)

Dari persamaan tersebut diatas dapat digunakan untuk mencari

produktifitas kerja dan masing-masing komposisi tukang dan tenaga/Iaden yang

diterapkan dalam proyek.



1. Produktifitas kerja untuk komposisi 2 tukang dan 2 tenaga/Iaden ( 4 orang )

adaiah :

X, = 2

X2- 2

Y = -70,712 + 32,232 X, + 37,614 X2

= -70,712 + 32,232( 2 ) + 37,614( 2 )

= 68,980 kg/hari

Jadi rata-rata produktifitas kerja adalali sebesar —' = 2,4635
4x7

kg/jam/orang.

Upah tukang yang dikeluarkan per hari = 2 x Rp 17.500- 35.000

Upah tenaga/Iaden yang dikeluarkan per hari = 2 x Rp 15.000 = 30.000

Jumlah total = Rp 65.000

Lamanya pekerjaan dalam I hari = 7 jam sehingga besaniya upah yang

dikeluarkan - -5^-~ - Rp 2.321,428 / jam /orang.
4 orang x 7 jam

2. Produktifitas kerja untuk komposisi 1 tukang dan 2 tenaga/Iaden ( 3 orang )

adaiah :

X, = 1

X2 = 2

Y = -70,712 + 32,232 X, + 37,614 X2

= -70,712 + 32,232 (1)+ 37,614 (2 )

= 36,748 kg/hari
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Jadi rata-rata produktifitas kerja adaiah sebesar 2—--- = 1,7498
3x7

kg/jam/orang.

Upali tukang yang dikeluarkan per hari = 1x Rp 17.500 = 17.500

Upah tenaga/Iaden yang dikeluarkan per hari = 2 x Rp 15.000 = 30.000

Jumlah total = Rp 47.500

Lamanya pekerjaan dalam 1 hari = 7 jam sehingga besarnya upah yang

dikeluarkan = _*______— =Rp 2.261,904 /jam /orang.
3 orang x 7 jam

3. Produktifitas kerja untuk komposisi 2 tukang dan 1 tenaga/Iaden (3 orang)

adaiah :

X, =2

X2= 1

Y =-70,712 + 32,232 X,+ 37,614 X2

= -70,712 + 32,232(2) +37,614 ( 1)

= 31,366 kg/hari

31,366 . .p.-,,
Jadi rata-rata produktifitas kerja adaiah sebesar - 1,4935

kg/jam/orang.

Upah tukang yang dikeluarkan per hari =2x Rp 17.500 =35.000

Upah tenaga/Iaden yang dikeluarkan per hari = 1x Rp 15.000 = 15.000

Jumlah total = Rp 50.000
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Lamanya pekerjaan dalam 1 hari = 7 jam sehingga besarnya upali yang

50.000
dikeluarkan

3 orang x 7 jam

Dan perhitungan di atas dapat diperoleh hasil sebagai berikut:

Rp 2.380,952 /jam /orang.

Tabei 6.2 Tabei efisiensi tenaga kerja

Komposisi
Biaya

(Rp/jam/orang)

Produktifitas

(kg/jam/orang)

2 : 2

1 :2

2: 1

2.321,428

2.261,904

2.380,952

Dari tabei tersebut menunjukkan bahwa komposisi keiompok kerja dengan

perbandingan 2 tukang dan 2 tukang/laden mempunyai produktifitas yang paling

tinggi yaitu sebesar 2,4635 kg/jam dibandingkan dengan komposisi 1tukang dan

2 tenaga/Iaden sebesar 1,7498 kg/jam maupun dengan komposisi 2 tukang dan 1

tenaga/Iaden sebesar 1,4935 kg/jam. Sehingga efisiensi yang diperoleh untuk

komposisi 2 tukang dan 2 tenaga/Iaden mempunyai tingkat efisiensi yang paling

tinggi yaitu sebesar Rp 943,487/kg dibandingkan dengan komposisi 1tukang dan

2 tcnaga/laden sebesar Rp 1292,664 /kg maupun dengan komposisi 2 tukang 1

tenaga/Iaden sebesar Rp 1594,210 /kg. Hasil tersebut dapat digambarkan dengan

grafik berikut :

^
^V



Efisiensi (Rp/kg)

1594,210

1292,664

943,487

komposisi II (2:

komposisi

-i komposisi III (2:2)

Produktifitas

(Kg/jam/orang)

Gambar 6.1 Grafik hasil perhitungan produktifitas proyek I, II, dan III



Produktifitas (Kg/jam/orang)

2,4635

1,7498

1,4935

Komposisi

Gambar 6.2 Grafik hubungan antara produktifitas dengan

komposisi keiompok kerja

V2



BAB VI i

KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

Dari hasil analisis dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. komposisi keiompok kerja untuk 2 tukang dan 2 tenaga menghasilkan

produktifitas paling besar.

2. komposisi keiompok kerja 2 tukang dan 2 tenaga menghasilkan

keuntungan dari segi upali yangpaling efisien rendah.

7.2 Saran

1. pengawasan merupakan salali satu bagian yang perlu diperhatikan untuk

memperhatikan dan tetap menjaga etos kerja para pekerja konstruksi.

Berdasarkan pengamatan di lapangan, masih terdapat beberapa pekerja

yang mangkir maupun tidak giat dalam bekerja jika tanpa pengawasan.

Hal ini dapat berpengaruh pada produktifitas kerja yang dihasilkan dalam

sebuah proyek konstruksi,

2. dalam menentukan komposisi keiompok kerja antara tukang dan tenaga

pada pekerjaan pembesian diperiukan perhitungan yang matang

menyangkut penyesuaian terhadap keadaan dan kesulitan di lapangan,

V3
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3. penelitian mengenai produktifitas proyek perlu lebih ditmgkatkan sebagai

modal untuk menentukan langkah-iangkah yang akan diambil dalam

sebuah perencanaan proyek konstruksi untuk mencapai efisiensi yang

optimal,

4. untuk memberikan hasii yang lebih berbobot maka dalam penelitian

selanjutnya dianjurkan untuk menambahkan vanabel-vanabei seperti, usia

pekerja, tingkat pendidikan, pengalaman kerja, pengawasan, kondisi

cuaca, gaji/upah dan variabel lain yang diperkirakan dapat mempengaruhi

produktifitas kerja, dan

5. untuk penelitian selanjutnya jika variabel diatas disertakan, perlu juga

dicari validitasnya agar hasil yang didapat lebih akurat
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lampiran la

Tabei Data Produktifitas Proyek I

Nama Proyek

Lokasi

Jenis Tulangan

Diameter

Berat Besi Tulangan

Komposisi Keiompok Kerja

Produktifitas

Rata-rata/Jam

Griya Mahkota Yogyakarta

Jl. Godean

Rangkap

8

4 kg

1 tukang 2 tenaga/Iaden

Produktifitas Tiap Jam Kerja

Keterangan :

-Pekerjaan perakitan pembesian yang dihitung adaiah pada jam kerja



lampiran lb

Tabel Data Produktifitas Proyek II

Nama Proyek

Lokasi

Jenis Tulangan

Diameter

Berat Besi Tulangan

Komposisi Keiompok Kerja

Produktifitas

Rata-rata/Jam

Contury Yogyakarta

Condong Catur

Rangkap

8

4 kg

2 tukang 1tenaga/Iaden

Produktifitas Tiap Jam Kerja

Keterangan:

-Pekerjaan perakitan pembesian yang dihitung adalali pada jam kerja



Tabel Produktifitas Proyek III

Nama Proyek

Lokasi

Jenis Tulangan

Diameter

Berat Besi Tulangan

Komposisi Keiompok Kerja

Pilar Intemusa Yogyakarta

Condong Catur

Rangkap

8

4 kg

2 tukang 2 tenaga/Iaden

lampiran lc

Produktifitas Tiap Jam Kerja

Produktifitas

Rata-rata/Jam

59,7178 kg 78,2428 kg

Keterangan:

-Pekerjaan perakitan pembesian yang dihitung adaiah pada jam kerja
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Regression

Variables Entered/Removed"

Model

Variables

Entered

Variables

Removed Method

1 LADEN, a
TUKANG -

Enter

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: Produktivitas

Model Summary

Model R R Square
Adjusted R

Square
Std. Error of

the Estimate

1 .671a ,450 ,418 19,815336

a. Predictors: (Constant), LADEN, TUKANG

ANOVAb

Model

1 Regression

Residual

Total

Sum of

Squares
11231,821

13742,665

24974,486

df

a. Predictors: (Constant), LADEN, TUKANG

b. Dependent Variable: Produktivitas

2

35

37

Coefficients3

Mean Square
5615,911

392,648

lampiran 3a

14,303

Sig.
,000a

Standardiz

ed

Unstandardized Coefficient

Model

Coefficients s

t Sig.B Std. Error Beta

1 (Constant) -70,712 22,840 -3,096 ,004

TUKANG 32,232 8,204 ,554 3,929 ,000

LADEN 37,614 7,489 ,708 5,022 ,000

a. Dependent Variable: Produktivitas



lampiran 4a

Correlations

Correlations

TUKANG LADEN Produktivitas

TUKANG Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

1,000

38

-,456**

,004

38

,231

,164

38

LADEN Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

-.456**

,004

38

1,000

38

,455*'

,004

38

Produktivitas Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

,231

,164

38

,455**

,004

38

1,000

38

**. Correlation is significantat the 0.01 ievel (2-tailed).
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